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Abstract: Education is the main foundation in shaping a generation that is competent
and adaptive to the times. One of the important aspects of basic education is learning
mathematics, especially on the subject of time measurement. The concept of time is
often a challenge for students because of its abstract nature. Therefore, this study aims
to develop an effective learning strategy through the Indonesian Realistic Mathematics
Learning (PMRI) approach supported by concrete media, such as the Time Board and
the spinning top game. This research used descriptive qualitative method with data
collection techniques in the form of observation, documentation, limited interviews,
and concept understanding tests. The research subjects were grade Il students of SDN
4 Karangbener with a total of 27 students. The results showed that the use of the Time
Board media helped students understand the concept of time better, while the top game
increased their learning engagement and motivation. However, there was a difference
in time measurement results between students who calculated orally and those who
used analog clocks, indicating the need for further practice in reading clocks and
measuring time duration accurately. This research shows that experiential learning is
more effective than traditional methods. With a more applicable and fun approach,
students are expected to not only understand the concept of time theoretically but also
be able to apply it in everyday life.

Keywords: Indonesian Realistic Mathematics Learning (PMRI), Time Measurement,
Spinning Game.

Abstrak: Pendidikan merupakan fondasi utama dalam membentuk generasi yang
kompeten dan adaptif terhadap perkembangan zaman. Salah satu aspek penting dalam
pendidikan dasar adalah pembelajaran matematika, khususnya pada materi
pengukuran waktu. Konsep waktu sering kali menjadi tantangan bagi siswa karena
sifatnya yang abstrak. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan
strategi pembelajaran yang efektif melalui pendekatan Pembelajaran Matematika
Realistik Indonesia (PMRI) yang didukung oleh media konkret, seperti Papan Waktu
dan permainan gasing. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan
teknik pengumpulan data berupa observasi, dokumentasi, wawancara terbatas, dan tes
pemahaman konsep. Subjek penelitian adalah siswa kelas 1l SDN 4 Karangbener
dengan jumlah 27 siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan media
Papan Waktu membantu siswa memahami konsep waktu dengan lebih baik, sementara
permainan gasing meningkatkan keterlibatan dan motivasi belajar mereka. Namun,
ditemukan perbedaan dalam hasil pengukuran waktu antara siswa yang menghitung
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secara lisan dan yang menggunakan jam analog, yang menunjukkan perlunya latihan
lebih lanjut dalam membaca jam dan mengukur durasi waktu secara akurat. Penelitian
ini menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis pengalaman nyata lebih efektif
dibandingkan metode tradisional. Dengan pendekatan yang lebih aplikatif dan
menyenangkan, siswa diharapkan tidak hanya memahami konsep waktu secara teoritis
tetapi juga mampu mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari.

Kata kunci: Pembelajaran Matematika Realistik Indonesia (PMRI), Pengukuran
Waktu, Permainan gasing.

PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan fondasi penting dalam membentuk generasi yang kompeten,
berdaya saing, dan mampu beradaptasi dengan perubahan zaman. (Kurniawati, 2022)
menyatakan bahwa kualitas pendidikan dalam suatu bangsa menjadi salah satu penentu
kemajuan bangsa tersebut. Pendidikan yang berkualitas membekali individu dengan
keterampilan berpikir kritis, kemampuan beradaptasi, serta sikap empati yang penting untuk
membangun kehidupan yang produktif dan harmonis di tengah masyarakat. Matematika
merupakan salah satu unsur dalam pendidikan yang memiliki peranan yang signifikan,
karena tidak hanya melatih keterampilan berhitung, tetapi juga mengasah kemampuan analisis
dan pemecahan masalah dalam menghadapi berbagai tantangan di masa depan (Safitri et al.,
2024). Pada tingkat pendidikan dasar, pembelajaran matematika dimulai dengan konsep-
konsep dasar yang penting untuk membangun fondasi pengetahuan siswa.

Salah satu materi matematika yang diajarkan di sekolah dasar adalah pengukuran waktu,
yang merupakan konsep fundamental dalam kehidupan sehari-hari (Juardi & Komariah, 2023).
Pengenalan konsep pengukuran hendaknya dilakukan kegiatan yang menyenangkan maupun
dengan kegiatan bermain sehingga anak memperoleh pengetahuan dasar tentang pengukuran
(Andani Rahmawati et al., 2024). Melalui pembelajaran pengukuran waktu, siswa tidak hanya
belajar membaca jam dan memahami satuan waktu seperti detik, menit, dan jam, tetapi juga
diajarkan untuk mengelola waktu dengan baik dalam berbagai aktivitas mereka. Pembelajaran
matermatika pada materi pembelajaran pengukuran waktu membahas sebuah peserta didik
dengan mengukur waktu dari rumah sampai kesekolah sehingga peserta didik mampu
memahami durasi waktu dan satuan waktu, hal tersebut dilakukan peserta didik tentunya
berbeda-beda sebab peserta didik mampu lebih teliti dalam mengukur serta membandingkan
waktu dirinya dengan temannya (Mira Destyaningrum & Novanita Whindi Arini, 2023).
Namun, pengukuran waktu sering kali menjadi tantangan bagi siswa, terutama pada kelas-
kelas awal, karena konsep waktu bersifat abstrak dan memerlukan keterampilan visualisasi
yang kuat. Oleh karena itu, diperlukan pendekatan pembelajaran yang konkret dan
menyenangkan, seperti menggunakan alat bantu visual atau permainan, agar siswa dapat
memahami konsep waktu secara lebih efektif dan aplikatif (Lora et al., 2024).

Penggunaan pendekatan Pembelajaran Matematika Realistik (PMRI) dalam pengajaran
materi pengukuran waktu di sekolah dasar merupakan salah satu metode yang efektif untuk
membantu siswa memahami konsep waktu (Aura Diva et al., 2022). PMRI adalah pendidikan
matematika yang dihasilkan dari adaptasi RME (Realistic Mathematics Education)
diselaraskan dengan kondisi geografis, budaya serta kehidupan masyarakat di Indonesia
(Ni’mah et al., 2024). Pendekatan ini berfokus pada penggunaan konteks dunia nyata yang
relevan dengan pengalaman sehari-hari siswa, sehingga mereka dapat mengaitkan
pembelajaran matematika dengan situasi yang mereka hadapi. Dalam pandangan PMRI,
pembelajaran matematika lebih memusatkan kegiatan belajar pada siswa dan lingkungan serta
bahan ajar yang disusun sedemikian rupa sehingga siswa lebih aktif mengkonstruksi
pengetahuan untuk dirinya sendiri (Amalia et al., 2019). Dalam konteks pengukuran waktu,
penggunaan permainan gasing sebagai alat peraga dapat memberikan pengalaman belajar yang
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menarik dan interaktif. Melalui permainan ini, siswa tidak hanya belajar membaca jam dan
menghitung durasi, tetapi juga terlibat langsung dalam proses pembelajaran yang
menyenangkan.

Penggunaan metode permainan Gasing dalam pendekatan PMRI juga bertujuan untuk
meningkatkan motivasi dan keterlibatan siswa dalam pembelajaran. Pembelajaran berbasis
permainan dapat memancing rasa ingin tahu siswa dan membuat mereka lebih antusias dalam
belajar (Latifa et al., 2024). Siswa cenderung lebih mudah memahami konsep-konsep abstrak
ketika mereka terlibat secara aktif dan merasakan pengalaman langsung. Dengan permainan
gasing, siswa dapat memvisualisasikan waktu dan menerapkan konsep-konsep tersebut dalam
berbagai aktivitas yang menyenangkan, sehingga pemahaman mereka tentang waktu menjadi
lebih mendalam dan praktis. Penelitian yang dilakukan (Maulida, 2020) menunjukkan bahwa
dengan menggunakan pembelajaran dengan bermain siswa dapat memahami materi
matematika pada konsep bangun datar yang tertera pada pola permainan engklek. Adapun
(Sofiyani Sofiyani et al., 2024) juga menggunakan permainan kelereng pada materi aljabar
agar siswa lebih memahami pembelajaran matematika pada materi penjumlahan dan
pengurangan.

Hasil penelitian yang dilakukan pada tanggal 30 Oktober 2024 pada siswa kelas 11 SDN 4
Karangbener, siswa diberikan pemahaman konsep waktu terlebih dahulu. Siswa diberikan
penjelasan mengenai mengenal jam, menit, dan detik. Penjelasan konsep waktu dibantu
dengan menggunakan media papan waktu dan media jam dinding agar siswa lebih tertarik
untuk belajar. Hal tersebut juga dilakukan oleh (Atmasita & Raharjo, 2024) dengan
menggunakan media papan waktu untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada materi waktu
dan durasi. Penelitian oleh (Ismail et al., 2023) juga menggunakan media jam dinding untuk
sebagai alat menjembatani pemahaman peserta didikmengenai pengukuran  waktu.
Kemudian siswa diajak berlatin mengukur waktu dengan menggunakan permainan gasing,
dengan cara membentuk kelompok pada siswa, setiap kelompok diberikan lembar kerja. Siswa
memainkan gasing dan menghitung waktu sampai gasing selesai berputar. Jika diamati masih
terdapat banyak siswa masih kesulitan dalam menuliskan waktu ke detik atau menit.
Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan strategi
pembelajaran yang efektif dalam membantu siswa memahami konsep waktu melalui
pendekatan berbasis permainan, khususnya permainan gasing. Dengan memadukan metode
Pembelajaran Matematika Realistik Indonesia (PMRI) dan penggunaan media konkret,
penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan pemahaman siswa terhadap konsep waktu,
seperti pengukuran durasi dan satuan waktu, serta membuat proses pembelajaran menjadi
lebih menarik dan bermakna. Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk mengevaluasi
efektivitas penggunaan permainan gasing dalam meningkatkan motivasi, keterlibatan, dan
hasil belajar siswa pada materi pengukuran waktu di kelas Il sekolah dasar. Dengan demikian,
diharapkan siswa tidak hanya memahami konsep waktu secara teoritis, tetapi juga mampu
mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari.

METODE metode belum jelas. Teknik pengumpulan data, analisis data, dst

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif.
Menurut (Saadah et al., 2022) metode deskriptif instrumen kunci yakni dengan menyajikan
data-data dalam bentuk kata-kata atau gambar, dan tidak berupa angka-angka. Penelitian ini
menggunakan metode deskriptif kualitatif, bertujuan untuk mendeskripsikan efektivitas
pendekatan Pembelajaran Matematika Realistik Indonesia (PMRI) yang didukung permainan
gasing dan media Papan Waktu dalam membantu siswa memahami konsep waktu. Metode ini
dipilih karena sesuai untuk menggali proses pembelajaran dan pemahaman siswa Secara
mendalam.
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Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini meliputi observasi, dokumentasi,
wawancara terbatas, dan tes pemahaman konsep. Observasi dilakukan secara langsung selama
proses pembelajaran untuk mengamati aktivitas siswa, keterlibatan mereka, dan pemahaman
konsep waktu. Data yang diamati mencakup interaksi siswa dengan media pembelajaran
seperti Papan Waktu dan permainan gasing, respons siswa dalam menyelesaikan tugas, serta
kesulitan yang mereka hadapi. Selain itu, dokumentasi juga dilakukan dengan mengambil foto,
video, dan mencatat hasil kerja siswa pada Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) sebagai bukti
konkret yang dapat dianalisis lebih lanjut. Untuk melengkapi data, wawancara terbatas
dilakukan dengan siswa guna menggali pemahaman dan pengalaman mereka terkait materi
waktu serta dengan guru untuk memperoleh pandangan mengenai efektivitas pendekatan yang
digunakan. Selanjutnya, tes pemahaman konsep berupa soal sederhana terkait pengukuran
waktu dengan media jam dan permainan gasing diberikan kepada siswa untuk mengukur
tingkat pemahaman mereka. Melalui kombinasi teknik ini, diperoleh data yang komprehensif
dan mendalam guna mengevaluasi proses serta hasil pembelajaran.

Tujuan pembuatan artikel ini adalah untuk mengkaji penggunaan media papan waktu
dalam pembelajaran matematika pada materi pengukuran untuk siswa kelas Il sekolah dasar.
Subjek penelitian ini pada siswa kelas |1 SDN 04 Karangbener, dengan jumlah total 27 siswa.
Adapun teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan observasi, dan
dokumentasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dilakukan pada 1 November 2024 di SDN 4 Karangbener. Peneliti
merancang model Iceberg yag diterapkan dengan menggunakan Pendekatan Matematika
Realistik. Pendekatan ini memungkinkan mereka untuk membangun pemahaman yang lebih
mendalam terhadap topik yang diajarkan, karena mereka dapat mengaitkan konsep abstrak
dengan pengalaman nyata dalam kehidupan sehari-hari.

Melalui penerapan pendekatan PMRI (Pendidikan Matematika Realistik Indonesia)
siswa dapat memhami secara mendalam pada pikiran, perasaan dan perilaku sehari-hari.
Dalam capaian pembelajaran pada akhir Fase A kelas 2 adalah dapat membandingkan panjang
dan berat benda secara langsung, dan membandingkan durasi waktu. Berdasarkan capaian
pembelajaran tersebut, peneliti menggunakan media Papan Waktu sebagai alat peraga dengan
mengenalkan konsep waktu kepada peserta didik. Sehingga melalui media Papan Waktu
diharapkan peserta didik mampu : (1) Memahami pembagian waktu dalam sehari, (2)
Mengenal waktu dan jam dalam kegiatan sehari-hari, (3) Mengurutkan kegiatan bedasarkan
waktu, (4) Menghitung lama waktu secara sederhana, (5) Mengenalkan perbedaan jam dan
menit. Penggunaan alat peraga pertama kali dikenalka dengan komponen;komponen dan
fungsinya pada jam. Setelah memahami cara menggunakan papan waktu yang berupa jam
analog, siswa kemudian diminta untuk menunjukkan penggunaan alat peraga tersebut didepan
kelas menggunakan media papan waktu.
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Situstion

Sumber : Dokumentasi Pribadi

Dengan membuat model Iceberg ini memiliki tujuan sebagai pedoman untuk melakukan
pembelajaran konsep waktu berbasis matematika realistic dengan permainan gasing siswa
kelas 11 SD.

Isi pembahasan dengan judul tidak konsisten..

Peneliti menggunakan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD), yang merupakan bahan
ajar yang dirancang khusus untuk digunakan oleh siswa dalam mendukung proses
pembelajaran di kelas. LKPD ini disusun dengan cermat agar sesuai dengan tujuan
pembelajaran dan kebutuhan siswa, sehingga dapat menjadi panduan yang efektif selama
kegiatan belajar mengajar. Sebagai panduan kegiatan LKPD tidak hanya berisi
pertanyaan-pertanyaan saja melainkan informasi yang memudahkan peserta didik memahami
meteri (Dinda et al., 2021).

Dalam pembelajaran konsep waktu pada kelas Il diawali dengan memberikan
pemahaman kepada siswa terkait konsep waktu, siswa diberikan penjelasan jam, menit, dan
waktu dengan menggunakan media papan waktu dan jam. Kemudian siswa diberikan latihan
dengan menebak jam pada media tersebut.

Gambar 1. Menjelaskan konsep waktu dengan Media Papan waktu dan jam

Tahap selanjutnya pengkaji hindari penggunaan kata peneliti dalam pembahasan..
menggunakan Pendekatan Matematika Realistik dengan mengajak siswa untuk memecahkan
masalah langsung yang sedang dihadapi dengan menggunakan permainan gasing. Dari
permainan gasing peneliti memeperoleh data yag bersumber pada siswa yang sudah dibagi
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masing-masing menjadi empat kelompok. Siswa juga diberikan lembar kerja peserta didik
untuk menulis jawaban.

Permainan gasing merupakan permainan yang dimainkan oleh satu atau beberapa
orang. Dalam permainan ini, satu orang memutar gasing, kemudian anggota kelompok yang
lain menghitung berapa lama durasi gasing dapat berputar sampai berhenti. Sebelum memulai
permainan setiap kelompok berkumpul dengan kelompoknya masing-masing.

Gambar 2. Bentuk permainan gasing

Permainan dimulai dengan kelompok yang akan bermain membentuk lingkaran untuk
memberi jarak untuk tempat gasingnya berputar. Satu anak dalam kelompoknya memainkan
gasing tersebut, siswa yang lain menghitung secara manual dan ada juga yang melihat jarum
pada jam. Pada saat gasing diputar siswa langsung menghitung manual 1 2 3 sampai gasing
berhenti. Sebagian siswa melihat jarum jam dari awal sampai gasing berhenti berputar.

Gambar 3. Memulai permainan dengan memutar gasing

Setelah gasing berhenti, siswa menuliskan hasil perhitungan yang telah dihitung ke
lembar kerja peserta didik. Hasil perhitungan gasing berputar sekali selama 45 detik.

Pengkaji: ““ Berapa hasilnya?”

Siswa 1 : “45 detik bu”

Pengkaji : “ Yang melihat jarum jam bagaimana?”

Siswa 2 : “Tadi awal jarum jamnya di angka 1, terus pas gasingnya berhenti
jarumnya menunjuk ke angka 8 bu.”

Pengkaji: “Berarti berapa detik itu?”

Siswa 2 : “35 detik bu.”

Siswa 1 : “Lo bu hasilnya kok tidak sama?”

Pengkaji : ““ Ya, karena menghitung lisan dengan pergerakan jarum jam itu
waktunya tidak sama.”
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Gambar 4. Siswa menulis jawaban di LKPD

PEMBAHASAN

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan Pendekatan Matematika Realistik
Indonesia (PMRI) melalui model Iceberg dan penggunaan media Papan Waktu memberikan
dampak positif terhadap pemahaman siswa kelas 1l SD terhadap konsep waktu. Siswa lebih
mudah menghubungkan konsep waktu dengan aktivitas sehari-hari karena pembelajaran
didesain berbasis pengalaman nyata. Selain itu, permainan gasing yang digunakan dalam
penelitian ini memberikan pengalaman langsung dalam pengukuran waktu, meskipun
ditemukan beberapa tantangan dalam konsistensi hasil pengukuran siswa.

Dua metode pengukuran waktu yang digunakan dalam permainan gasing
menunjukkan adanya perbedaan hasil. Siswa yang menghitung waktu secara lisan tanpa alat
bantu cenderung memperoleh hasil pengukuran yang lebih panjang, dengan rata-rata 45 detik,
sedangkan siswa yang menggunakan jam analog sebagai alat ukur mencatat waktu dengan
lebih akurat, rata-rata 35 detik. Perbedaan ini menunjukkan bahwa siswa masih menghadapi
kesulitan dalam memahami konsep pengukuran waktu secara objektif. Dalam konteks
matematika realistik, fenomena ini mencerminkan bagaimana pengalaman nyata dan alat ukur
konkret dapat memengaruhi pemahaman siswa terhadap satuan waktu.

Meskipun jam analog membantu siswa dalam mengukur waktu, terdapat beberapa
kendala yang perlu diperhatikan. Beberapa siswa masih mengalami kesulitan dalam membaca
posisi jarum pendek dan panjang pada jam analog, serta belum memahami bahwa satu putaran
jarum panjang mewakili 60 detik atau 1 menit. Selain itu, kurangnya ketelitian dalam mencatat
waktu juga menyebabkan perbedaan hasil antar kelompok. Hal ini menunjukkan perlunya
latihan tambahan dalam membaca jam agar siswa dapat menggunakan alat ukur waktu dengan
lebih akurat.

Penggunaan media Papan Waktu terbukti efektif dalam membantu siswa memahami
konsep waktu karena media ini menghubungkan konsep waktu dengan pengalaman nyata
siswa. Namun, dalam penerapannya, beberapa siswa masih memerlukan bimbingan lebih
lanjut dalam membaca jam dan membandingkan durasi waktu. Selain itu, keterlibatan siswa
dalam pembelajaran berbasis permainan sangat tinggi. Siswa terlihat antusias saat bermain
gasing, berdiskusi mengenai hasil pengukuran, dan mulai mengembangkan keterampilan
berpikir kritis terkait konsep waktu. Ini menunjukkan bahwa pendekatan berbasis pengalaman
nyata lebih efektif dibandingkan metode tradisional seperti ceramah atau hafalan dalam
mengajarkan konsep waktu kepada siswa kelas 11 SD. Temuan ini relevan dengan penelitian
(Falentina et al., 2024) yang menekankan pentingnya penggunaan satuan waktu, seperti detik,
menit, dan jam, dalam memprediksi durasi aktivitas bermain, sehingga dapat meningkatkan
pemahaman siswa terhadap konsep waktu melalui pengalaman nyata.
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Pembahasan masih sangat minim....????

Hasil penelitian ini memiliki beberapa implikasi bagi pembelajaran matematika di
sekolah dasar, terutama dalam materi pengukuran waktu. Pembelajaran berbasis pengalaman
langsung terbukti lebih efektif. Guru sebaiknya lebih banyak menggunakan aktivitas konkret
seperti permainan untuk memperjelas konsep waktu. Selain itu, diperlukan latihan tambahan
dalam membaca jam agar siswa terbiasa menggunakan alat ukur waktu dengan lebih akurat.
Guru juga dapat memanfaatkan teknologi, seperti aplikasi interaktif atau stopwatch digital,
sebagai alternatif untuk meningkatkan pemahaman siswa tentang konsep waktu. Secara
keseluruhan, penelitian ini menegaskan bahwa kombinasi antara pendekatan matematika
realistik, media konkret seperti Papan Waktu, dan permainan interaktif seperti gasing mampu
meningkatkan pemahaman siswa terhadap konsep waktu secara lebih mendalam dan
bermakna.

SIMPULAN

Penelitian ini dalam kehidupan sehari-hari. mengungkapkan bahwa pembelajaran konsep
waktu berbasis matematika realistic dengan menggunakan permainan gasing efektif alam
meningkatkan pemahaman siswa kelas Il SD terhadap konsep waktu. Pendekatan ini
memungkinkan siswa untuk menghubungkan konsep abstrak dengan pengalaman nyata,
sehingga mereka lebih mudah memahami pembagian waktu dalam sehari, mengenali jam dan
menit, serta mengukur durasi suatu aktivitas. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat
perbedaan signifikan dalam pengukuran waktu yang dilakukan siswa. Siswa Yyang
menggunakan metode penghitungan lisan cenderung memperoleh hasil yang lebih panjang
dibandingkan dengan mereka yang mengukur waktu menggunakan jam analog. Hal ini
mengindikasikan bahwa pemahaman siswa mengenai pengukuran waktu masih memerlukan
latihan lebih lanjut, terutama dalam membaca dan menggunakan jam sebagai alat ukur secara
akurat. Dengan pendekatan yang lebih aplikatif dan menyenangkan, diharapkan siswa tidak
hanya memahami konsep waktu secara teoritis tetapi juga mampu menerapkannya
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